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Abstract 

 This study aims to determine how much influence employee coaching, employee development 

and employee empowerment improve employee performance. Data collection methods through surveys 

and circulating questionnaires, the number of population is 178 respondents, the sample method used 

slovin, this the number sample of this study is 65  respondents of the Department of Transportation Office 

of Padang. The analytical method used is regression analysis. The results of the study showed that 

employee coaching, employee development , and employee empowerment had a persistent effect on 

employee performance. 
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1. Pendahuluan 

Pengelolaan sumber daya manusia harus 

dilakukan secara profesional agar dihasilkan 

sumber daya manusia yang kompeten. Namun 

kunci dari keberhasilan dalam pengelolaan tersebut 

terutama bagi para pegawai salah satunya adalah 

bagaimana pembinaan yang digunakan oleh 

seorang pemimpin suatu organisasi akan berhasil 

atau bahkan gagal. Dalam hal ini pembinaan, 

pengembangan, dan pemberdayaan akan sangat 

penting untuk mendukung kinerja pegawai.  

Pembinaan merupakan totalitas kegiatan yang 

meliputi perencanaan, pengaturan, dan penggunaan 

pegawai sehingga menjadi Pegawai yang mampu 

mengemban tugas menurut bidangnya masing-

masing, supaya dapat mencapai kinerja yang 

efektif dan efisien. Pembinaan juga dapat diartikan 

sebagai suatu tindakan, proses, hasil atau 

pernyataan lebih baik. Poerwadarminta (2017:44),  

mengemukakan bahwa pembinaan adalah yang 

dilakukan secara sadar, terencana, teratur dan 

terarah untuk meningkatkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan subjek dengan tindakan 

pengarahan dan pengawasan untuk mencapai 

tujuan.  

Pengembangan sumber daya manusia (human 

resource development) menurut Wilson 

(2014:200), adalah proses untuk meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia dalam 

membantu tercapainya tujuan organisasi. 

Kemampuan sumber daya manusia dalam 

perusahaan dapat ditingkatkan melalui program-

program pelatihan dan pendidikan. Pelatihan 

pegawai akan dilakukan bagi Pegawai yang dinilai 

kurang terampil dalam mengerjakan pekerjaannya. 

Pada aspek lain, peningkatan pendidikan Pegawai 

dilakukan bagi pegawai yang dinilai kurang 

memiliki pengetahuan dalam pekerjaannya. 

Ada beberapa variabel yang mempengaruhi 
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kinerja pegawai selain pembinaan dan 

pengembangan yaitu, pemberdayaan. 

Memberdayakan orang berarti mendorong pegawai 

menjadi lebih terlibat dalam keputusan dan 

aktivitas yang memengaruhi pekerjaan mereka. 

(Wibowo, 2014:349). Dengan demikian, berarti 

memberi mereka kesempatan untuk menunjukan 

bahwa mereka dapat memberikan gagasan baik dan 

mempunyai keterampilan mewujudkan gagasan 

menjadi realitas. 

Dinas Perhubungan kota Padang adalah aparat 

teknis pemerintahan daerah kota Padang dengan 

tugas pokok perencanaan, mengkoordinasikan dan 

melaksanakan kegiatan urusan perhubungan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, dimana sebelumnya hanya menjalankan 

fungsi perhubungan berdasarkan peraturan 

walikota Padang nomor 31 tahun 2009 tentang 

tugas pokok dan fungsi Dinas Perhubungan kota 

Padang. Sebagai unsur pelaksana kegiatan 

pemerintah perlu adanya evaluasi kinerja dari 

pegawai, dalam pemerintahan biasanya evaluasi 

kinerja dalam bentuk Sasaran Kerja pegawai (SKP) 

Berikut tabel akumulasi nilai rata-rata pegawai 

SKP : 

Tabel 1.1  

Akumulasi nilai rata-rata SKP pegawai 

Dinas Perhubungan kota Padang 

No Uraian 
Angka 

Kredit 

Kualitas / Mutu 

Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

1 Mengetik penyusunan 

program rekayasa 

transportasi darat 

100% 90,60 88,60 

2 Menyajikan bahan koordinasi 

dan pelaksanaan rekayasa 

transportasi darat. 

100% 83,24 83,24 

3 Menyajikan dan mengonsep 

rekayasa lalu lintas dijalan 

kota Padang. 

100% 82,12 82,12 

4 Mengetik dan menyajikan 

inventarisasi dan evaluasi 

pelayanan umum bidang 

transportasi darat (jaringan 

jalan dan perlengkapan 

dijalan). 

100% 82,14 87,50 

5 Mengusulkan dan mengetik 

inventarisasi, penyiapan 

peraturan, pembinaan dan 

pengawasan terhadap 

kendaraan tidak bermotor. 

Bengkel angkutan umum, 

dan penambahan alat-alat 

tambahan pada kendaraan 

penumpangg umum. 

100% 85,37 83,34 

Jumlah - 84,70 85,00 

Keterangan - Baik Baik 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat di lihat 

bahwa terjadi fluktuasi kualitas dari kinerja 

pegawai, di mana keterangan dari hasil 

menunjukkan "Baik" yang menandakan baiknya 

kinerja dari pegawai Dinas Perhubungan kota 

Padang secara keseluruhan. Namun, terdapat 

penurunan kinerja pegawai pada poin 1 (satu) dan 5 

(lima), hal ini menunjukan masih belum 

optimalnya peningkatan kinerja pada dinas 

perhubungan kota Padang. Selain dari SKP di atas 

berikut data rekapitulasi nilai rata - rata DP3 

pegawai dinas perhubungan kota padang. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Muhapatral (2018) dengan judul 

penelitian dampak pemberdayaan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian menunjukan bahwa jika 

karyawan dalam suatu organisasi diberdayakan dan 

terlibat dalam berbagai kegiatan pengambilan 

keputusan, maka mereka termotivasi secara positif, 

kinerja individu mereka berkembang dan 

berkontribusi terhadap tujuan mereka sendiri 

maupun organisasi.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Hanaysha (2016), dengan judul Examining the 

effectsof employee empowerment, teamwork, and 

employee training onorganizational commitment. 

Hasil penelitian menujukan bahwa pemberdayaan 

karyawan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Pengaruh kerja tim pada komitmen organisasi juga 

ditemukan positif dan signifikan secara statistik. 

Perbedaan dengan penelitian saat ini adalah 

pengunaan variable dependen yaitu kinerja 

pegawai dan variable  indenpenden pembinaan dan 

pengembangan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Okechukwu (2017) dengan judul penelitian 

Influence Of Training And Development, Employee 

Performance On Job Satisfaction Among The 

StaffOf School Of Technology Management And 

Logistics, Universiti Utara Malaysia(STML, 

UUM). Hasilnya menemukan bahwa pelatihan & 

pengembangan dan kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan, dan ada 

hubungan yang signifikan antara pelatihan & 

pengembangan, kinerja karyawan, dan kepuasan 

kerja. 
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2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1. Kajian Literatur 

2.1.1Kinerja Karyawan 

Veithzal Rivai (2013:548), Kinerja merupakan 

suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang 

sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat 

kemampuan tertentu. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk melihat perkembangan 

perusahaan adalah dengan cara melihat hasil 

penilaian kinerja. Sasaran yang menjadi objek 

penilaian kinerja adalah kecakapan, kemampuan 

pegawai dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau 

tugas yang dievaluasi dengan menggunakan tolak 

ukur tertentu secara objektif dan dilakukan secara 

berkala, Kinerja menjadi bagian penting dalam 

kehidupan organisasi.  

 

2.1.2Pembinaan 

Menurut Mathis (2012:112), pembinaan 

adalah suatu proses dimana orang- orang mencapai 

kemampuan tertentu untuk membantu mencapai 

tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini terkait 

dengan berbagai tujuan organisasi,   pembinaan   

dapat   dipandang   secara   sempit   maupun   luas. 

Sedangkan Ivancevich (2015:46), mendefinisikan 

pembinaan sebagai usaha untuk  meningkatkan  

kinerja  pegawai  dalam  pekerjaannya  sekarang  

atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya 

segera. 

2.1.3Pengembangan 

Pengembangan sumber daya manusia (human 

resource development) menurut Wilson (2012:200) 

pengembangan adalah proses untuk meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia dalam 

membantu tercapainya tujuan organisasi.  

Kemampuan sumber daya manusia dalam 

perusahaan dapat ditingkatkan melalui program-

program pelatihan dan pendidikan. Pelatihan 

pegawai akan dilakukan bagi pegawai yang dinilai 

kurang terampil dalam mengerjakan pekerjaannya. 

Pada aspek lain, peningkatan pendidikan pegawai 

dilakukan bagi pegawai yang dinilai kurang 

memiliki pengetahuan dalam pekerjaannya.  

 

2.1.4 Pemberdayaan 

Memberdayakan orang berarti mendorong 

pegawai menjadi lebih terlibat dalam 

keputusan dan aktivitas yang memengaruhi 

pekerjaan mereka (Wibowo, 2014:349). 

Dengan demikian berarti memberi mereka 

kesempatan untuk menunjukkan bahwa mereka 

dapat memberikan gagasan baik dan 

mempunyai keterampilan mewujudkan 

gagasan menjadi realitas. 

 
2.2 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis tidak dapat terjadi begitu saja. 

Hipotesis dikembangkan dengan menggunakan 

teori ang relevan atau dengan logika dan hasil-

hasil penelitian sebelum¬nya. Hipotesis 

dikembangkan dengan menggunakan teori 

karena memverifikasi teori tersebut di 

fenomena yang ada. Hipotesis perlu 

dikembangkan dengan penjelasan logis jika 

tidak ada teori yang dapat digunakan atau 

tujuan dari riset adalah untuk menemukan teori 

yang baru. 

 

2.2.1 Pengaruh Pembinan Pegawai terhadap 

Kinerja Pegawai 

Menurut Claudio (2014), dalam 

penelitiannya yang berjudul The Influence of 

Coaching on Employee Performance: Results From 

Two International Quantitative Studies. Hasil 

penelitian dalan penelitian ini adalah pembinaan 

masih kurang mewakili berpengaruh terhadap  

kinerja karyawan , dikarenakan nilai R sebasar 0,30 

atau 30% kontribusi yang diberikan kepada kinerja 

karyawan. Yang berarti kontribusi yang diberikan 

oleh pembinaan terhadap kinerja karyawan kurang 

dari 50% maka disimpulkan ada variable lain yang 

lebih mewakili pengaruh kinerja karyawan 

meningkat 

 

2.2.2     Pengaruh Pengembangan Pegawai terhadap 

Kinerja Pegawai. 

Menurut Okechukwu (2017), dalam 

penelitiannya yang berjudul Influence Of Training 
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And Development, Employee Performance On Job 

Satisfaction Among The Staff Of School Of 

Technology Management And Logistics, Universiti 

Utara Malaysia (STML, UUM). Hasilnya 

menemukan bahwa pelatihan & pengembangan dan 

kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, dan ada hubungan yang 

signifikan antara pelatihan & pengembangan, 

kinerja karyawan, dan kepuasan kerja. 

 

2.2.3     Pengaruh Pemberdayaan Pegawai terhadap 

Kinerja Pegawai. 

Menurut Mohapartal (2018), dalam hasil 

penelitiannya Hasil menunjukkan Impact Of 

Employee Empowerment On Employee 

Performance Impact Of Employee Empowerment 

On Employee Performance. Berdasarkan hasil 

analisis data, Pemberdayaan pegawai secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

 
2.4 Hipotesis 

H1 : Terdapat pengaruh pembinaan terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Perhubungan, 

kota Padang. 

H2 : Terdapat pengaruh pengembangan terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Perhubungan kota 

Padang. 

H3 : Terdapat pengaruh pemberdayaan terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Perhubungan kota 

Padang. 

H4 : Secara bersama - sama Pembinaan, 

Pengembangan, dan  Pemberdayaan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Perhubungan kota Padang. 

 

 

3. Metode Penelitian 

 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kota Padang, di 

mana kedudukan Dinas Perhubungan kota Padang 

ini di jalan Sutan Syahrir, Mata Air Kota Padang, 

yang merupakan aparat teknis pemerintah daerah 

kota Padang dengan tugas pokok perencanaan, 

mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan 

urusan perhubungan, komunikasi dan informatika. 

Pemilihan lokasi ini disebabkan karena adanya 

keterbukaan informasi yang dibutuhkan oleh 

penulis dalam menyelesaikan penulisan thesis ini. 

Penelitian ini berjudul pengaruh pembinaan 

pegawai, pengembangan pegawai dan 

pemberdayaan pegawai terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perhubungan kota Padang. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Data dari variabel variabel yang akan 

diteliti pada pegawai Dinas Perhubungan kota 

Padang pada tahun 2018 dengan jumlah 178 

orang. 
3.2.2 Sampel 

Pemilihan sampel untuk penilitian ini 

dilakukan dengan probability sampling yaitu 

populasi yang dijadikan sampel adalah populasi 

yang memenuhi kriteria tertentu dengan tujuan agar 

sampel yang diambil bisa lebih representatif 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Untuk 

menentukan besar sampel digunakan  rumus 

Slovin, yaitu : 

  
 

   e 
 

Di mana : 

n= banyak sampel  

N= total seluruh anggota populasi 

e = % Kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan pengambilan     sampel 

Pada penelitian ini e= 10%, maka perhitungan 

besarnya sampel adalah: 

    
   

  (   )(   )   = 65 

Berdasarkan uraian di atas maka sampel 

pada penelitian ini berjumlah 65 orang yang dapat 

mewakili populasi sebanyak 178 orang. 

 

3.3 Tehnik Pengumpulan data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah 

dengan mengunakan koesioner dan angket. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengujian instrument dengan mengunakan uji 

deskriptif, uji validitas, uji reabilitas dan uji asumsi 

klasik.   

Selanjutnya untuk menguji pengaruh positif 

atau negative didalam penelitian ini digunakan 

pengujian dengan mengunakan regresi, dirumuskan 

sebagai berikut : 

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Keterangan : 

Y  =     Kinerja pegawai 

a =        Konstanta,nilai Y pada saat semua variable 

bernilai 0. 

b1 =   Kemiringan permukaan regresi yang 

menyatakan  koefisienregresi dari 

variabel X1. 

b2   = Kemiringan permukaan regresi yang 

menyatakan koefisien  regresi variabel 

X2. 

b3   =  Kemiringan permukaan regresi yang 

menyatakan koefisien regresi dari variabel 

X3. 

 e = Suku kesalahan, berdistribusi normal 

dengan rata-rata nol, untuk tujuan  

perhitungan, e diasumsikan nol 

 

 

 

 

4.Hasil dan Pembahsan 

4.1 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Dari perbandingan tersebut maka butir-

butir pernyataan dari variable pembinaan, 

pengembangan, pemberdayaan dan kinerja pegawai 

dinyatakan valid pada seluruh butir pertanyaan. 

Selanjutnya dilakukan pengujian reabilitas 

dengan hasil seluruh  intrumen atas variabel 

penelitian menunjukan bahwa cronbanch’s alpha 

untuk semua variabel adalah diatas 0,6. Untuk itu 

seluruh variabel diatas dinyatakan handal. 

 

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik ditemukan bahwa 

data terdistribusi normal dengan nilai asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar  0,287 < 0,05. Data juga 

ditemukan nilai tolerance > 0,10 dan hasil 

perhitungan nilai VIF <  10 ini berarti tidak terjadi 

gejala multikolinieritas antar variabel independen. 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji 

heteroskedastisitas terpenuhi. Selanjutnya 

dilakukan pengujian autokolerasi dengan hasil 

angka D-W yang diperoleh yaitu 2,356 Angka 

tersebut mendekati di antara di antara -2 sampai 

+2. Ini berarti bahwa pada model regresi tidak 

terjadi masalah autokorelasi. 

 

 

 

 

 

 

4.3 Hasil Uji Regresi Berganda 

Tabel 4.1 

Hasil Regresi Berganda  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Cons) 5,131 2,896 
 

1,772 ,081 

Pmbn ,402 0,048 ,524 8,455 ,000 

Pgbg ,138 0,052 ,161 2,660 ,010 

Pbdy ,376 0,044 ,538 8,462 ,000 

Sumber :Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat 

persamaan regresinya yaitu : 

Y = 5,131+ 0,402X1 + 0,138X2 + 0,376X3  

Hasil menunjukan Koefisien regresi variabel 

pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan 

berpengaruh positif . 

 

4.4 Hasil Uji Hipotesis 

4.4.1 Hasil Uji t 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Persial  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Cons) 5,131 2,896 
 

1,772 ,081 

Pmbn ,402 0,048 ,524 8,455 ,000 

Pgbg ,138 0,052 ,161 2,660 ,010 

Pbdy ,376 0,044 ,538 8,462 ,000 

Sumber : SPSS 21.0 dan data primer yang diolah 
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1. Pengaruh pembinaan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Perhubungan kota Padang.  

Berdasarkan Hasil penelitian yang diuji 

mengunakan regresi berganda dan uji hipotesis 

maka ditemukan pembinaan berpengaruh positif  

sebesar 0,402 dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dibuktikan dengan tingkat siginifikan 

lebih kecil dibandingkan alpha sebesar 

(0,000<0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

variable pembinaan pegawai berpengaruh secara 

persial terhadap kinerja pegawai pada dinas 

perhubungan kota Padang. 

Hasil pengujian pengaruh pembinaan 

pegawai terhadap kinerja pegawai ditemukan 

hasil konsisten dengan uraian teori dan hipotesis 

yang diajukan. Dimana pembinaan pegawai 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin 

meningkat pembinaan terhadap pegawai maka 

semakin meningkat kinerja pegawai pada Dinas 

perhubungan kota padang. Dengan melakukan 

pembinaan maka pegawai akan dapat 

meningkatkan mutu pekerjaannya secara terus 

menerus dan dapat mengembangkan mutu 

pekerjaan dengan baik. 

Hasil tersebut sesuai dengan dugaan awal 

dan didukung oleh penilitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kalkavan (2014), bahwa 

pembinaan memberikan pengaruh positif 

terhadap pekerjaan karyawan. Dan berbeda 

dengan hasil penelitian yang oleh Claudio 

(2014). Bahwa pembinaan tidak begitu 

memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan 

2. Pengaruh pengembangan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Perhubungan kota Padang.  

Berdasarkan Hasil penelitian yang diuji 

mengunakan regresi berganda dan uji hipotesis 

maka ditemukan pengembangan  berpengaruh 

positif  sebesar 0,138 dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai dibuktikan dengan tingkat 

siginifikan lebih kecil dibandingkan alpha 

sebesar (0,010<0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa variable pengembangan pegawai 

berpengaruh secara persial terhadap kinerja 

pegawai pada dinas perhubungan kota Padang. 

Hasil pengujian pengaruh pengembangan 

pegawai terhadap kinerja pegawai ditemukan 

hasil konsisten dengan uraian teori dan hipotesis 

yang diajukan. Dimana pengembangan pegawai 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin 

meningkat pengembangan terhadap pegawai 

maka semakin meningkat kinerja pegawai pada 

Dinas perhubungan kota padang. Dengan 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis dan 

konseptual dengan demikian akan 

meningkatkan keterampilan pegawai dalam 

bekerja sehinga berpengaruh terhadap hasil 

kerjanya dimasa akan datang. 

Hasil tersebut diatas sesuai dengan dugaan 

awal dan didukung oleh penilitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Moazzam (2016). Bahwa 

pengembangan perpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Dan penelitian yang dilakukan 

oleh Motilewa (2018) bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara pengembangan 

karyawan terhadap kepuasan karyawan. 

3. Pengaruh pemberdayaan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Perhubungan kota Padang.  

Berdasarkan Hasil penelitian yang diuji 

mengunakan regresi berganda dan uji hipotesis 

maka ditemukan pemberdayaan berpengaruh 

positif  sebesar 0,376 dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai dibuktikan dengan tingkat 

siginifikan lebih kecil dibandingkan alpha 

sebesar (0,000<0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa variable pemberdayaan pegawai 

berpengaruh secara persial terhadap kinerja 

pegawai pada dinas perhubungan kota Padang. 

Hasil pengujian pengaruh pemberdayaan 

pegawai terhadap kinerja pegawai ditemukan 

hasil konsisten dengan uraian teori dan hipotesis 

yang diajukan. Dimana pemberdayaan pegawai 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin 

meningkat pengembangan terhadap pegawai 

maka semakin meningkat kinerja pegawai pada 

Dinas perhubungan kota padang. Dengan 

meningkatkan kepercayaan, wewenang dan 

tangung jawab dalam mengambil keputusan 

kepada pegawai maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai yang berdapak pada 

pekerjaan pegawai. 

Hasil tersebut diatas sesuai dengan dugaan 

awal dan didukung oleh penilitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Muhapatral Bahwa 

pemberdayaan perpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Dan penelitian yang dilakukan 

oleh Ozaralli (2015) bahwa pemberdayaan yang 

dilakukan pimpinan akan berdapak positif 

terhadap keaktifan karyawannya. 
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4.4.2 Hasil Uji F 

Tabel 4.3 

Pengujian Hipotesis Semua Variabel Secara 

Simultan 

Model 

Sum of 

Squares  df  

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
2362,980 

           

3,000  
787,660 78,193 .000b 

Residual 614,466 61,000  10,073     

Total 2977,446 65,000        

Sumber :Hasil Pengolahan SPSS versi 21,2018 

Dari tabel annova didapatkan sig yaitu 0,000 < 

0,05        dari angka ini penulis berkesimpulan 

pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan 

mempunyai pengaruh yang berarti atau signifikan 

dengan kinerja pegawai, berarti dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jika dilakukan pengujian secara 

bersama-sama antara pembinaan, pengembangan 

dan pemberdayaan maka mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

 

4.5 Uji Determinasi 

Tabel 4.23 

Hasil Koefisien Determinasi  

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .891a ,794 0,783 3,17383 

Sumber : SPSS 21.0 dan data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka 

Adjusted R Square sebesar 0,783 atau 78,3%, hal 

ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

variabel independen Pembinaan, Pengembangan  

dan Pemberdayaan terhadap variabel dependen 

Kinerja Pegawai sebesar 0,783 atau 78,3 %. 

Sedangkan sisanya sebesar 21,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

 

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 

Kinerja pegawai sangat penting bagi Dinas 

Perhubungan kota Padang karena apabila Kinerja 

pegawai meningkat maka Visi dan Misi Dinas 

Perhubungan kota Padang akan tercapai.  

Dari hasil penelitian tersebut dapat diimplikasikan 

hal – hal sebagai berikut : 

1. Pengaruh pembinaan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Perhubungan kota Padang. Hasil 

ditemukan pembinaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dibuktikan tingkat siginifikan (0,000<0,05). 

Hasil tersebut diatas sesuai dengan dugaan 

awal dan didukung oleh penilitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Claudio (2014). Bahwa 

pembinaan perpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

2. Pengaruh pengembangan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Perhubungan kota Padang. 

Hasil ditemukan pengembangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Dibuktikan dengan tingkat 

siginifikan (0,010< 0,05). Hasil tersebut diatas 

sesuai dengan dugaan awal dan didukung oleh 

penilitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Moazzam (2016). Bahwa pengembangan 

perpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

3. Pengaruh pemberdayaan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Perhubungan kota Padang. 

Hasil ditemukan pemberdayaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Dibuktikan dengan tingkat 

siginifikan (0,000< 0,05).Hasil tersebut diatas 

sesuai dengan dugaan awal dan didukung oleh 

penilitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Muhapatral Bahwa pemberdayaan 

perpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

4. Pengaruh pembinaan, pengembangan dan 

pemberdayaan Terhadap kinerja  pegawai 

Dinas Perhubungan kota Padang. Dibuktikan 

dengan tingkatsiginifikan (0,000< 0,05). 

Koefesien determinasi (R
2
) sebesar 0,794 

artinya sumbangan kondisi pembinaan, 

pengembangan dan pemberdayaan terhadap 

kepuasan kerja sebesar 78,3% sedangkan 

sisanya 20,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

5.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

intreprestasi hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah disampaikan sebelumnya, maka dapat di 

kemukakan beberapa kesimpulan dari hasil 

penelitian yaitu terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara pembinaan, pengembangan dan 

pemberdayaan terhadap kinerja pegawai. Dan 

disarankan bagi perusahaan dalam upaya 

meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas 

Perhubungan kota Padang, diharapkan pimpinan 

mampu memperhatikan pembinaan, pengembangan 

dan pemberdayaan karena terbukti memberikan  
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pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai 

tanpa mengabaikan variabel lain yang tidak diteliti. 
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